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ABSTRACT: Violence against children and women is often a problem, in fact it is still 

relatively high. This can be seen from several reports issued by the Ministry of Women's 

Empowerment and Child Protection (PPPA), 21,241 children will become victims of domestic 

violence in 2022. These various types of violence are not only physical, but also mental, sexual, 

neglect, trafficking, exploitation . then the authors are interested in analyzing violence against 

children and women associated with Law Number 35 of 2014 concerning child protection. The 

research specification used in this research is descriptive analysis. The approach method used in 

this research is normative juridical. The research phase carried out is through the library stage. 

The conclusion that can be obtained from Article 76c of Law 35 of 2014 concerning child 

protection states that "Everyone is prohibited from placing, allowing, doing, ordering to do, or 

participating in violence against children." Based on the Law on the Elimination of Domestic 

Violence No. 23 of 2004 is quite complete in terms of its provisions, namely from the meaning 

of the term "domestic violence" (KDRT), whose words include forms of violence in cases of 

domestic violence 

KEYWORDS: violence, children, women 

 

ABSTRAK: Kekerasan terhadap anak dan perempuan sering kali menjadi 

permasalahan, Bahkan terbilang masih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

laporan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak (PPPA), 21.241 anak akan menjadi korban KDRT pada tahun 

2022. Berbagai jenis kekerasan ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga mental, 

seksual, penelantaran, perdagangan, eksploitasi. maka penulis tertarik untuk 

menganalisis kekerasan terhadap anak dan perempuan yang dihubungkan dengan 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak. Spesifikasi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Metode 

pendekatan yang digunakan dalam penilitian ini adalah yuridis normatif. Tahap 

penelitian yang dilakukan adalah melalui tahap kepustakaan. Kesimpulann yang bisa 

di dapatkan dari Pasal 76c UU 35 Tahun 2014 Tentang perlindungan anak 

menyatakan bahwa "Setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, 

menyuruh melakukan, atau turut serta melakukan kekerasan terhadap Anak." 

Berdasarkan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga No. 

23 Tahun 2004 cukup lengkap dari segi ketentuannya, yaitu dari pengertian istilah 

“kekerasan dalam rumah tangga” (KDRT), yang kata-katanya termasuk bentuk-

bentuk kekerasan dalam kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga. 
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I. PENDAHULUAN 

Ke
l

tika bicara te
l

ntang ke
l

ke
l

rasan te
l

rutama ke
l

ke
l

rasan apa yang te
l

rjadi 

pada anak-anak dan pe
l

re
l

mpuan bukan lagi rahasia umum Ke
l

ke
l

rasan 

adalah salah satu kasusnya de
l

ngan angka  tinggi  me
l

mbutuhkan 

pe
l

rhatian khusus dari pe
l

me
l

rintah. Adanya ke
l

ke
l

rasan pe
l

rbuatan 

me
l

nghina se
l

se
l

o
l

rang dapat me
l

rugikan se
l

se
l

o
l

rang bahkan me
l

ngancam 

nyawanya(Pratiwi, 2022). Ke
l

ke
l

rasan se
l

ring te
l

rjadi pada anak-anak dan 

se
l

o
l

rang pe
l

re
l

mpuan Anak-anak adalah calo
l

n ge
l

ne
l

rasi pe
l

ne
l

rus bangsa 

dan pe
l

ngikut cita-cita pe
l

rjuangan rakyat, yang me
l

me
l

rlukan pe
l

ndidikan, 

pe
l

latihan, pe
l

rlindungan, pe
l

me
l

liharaan dan arah yang baik be
l

rke
l

mbang 

dan me
l

nge
l

lo
l

la dalam hidup masyarakat, bangsa dan ne
l

gara. Dalam hal 

ini, dipe
l

rlukan dukungan pe
l

nuh baik se
l

cara inte
l

rnal maupun 

e
l

kste
l

rnal(Santoso, 2019). 

Ke
l

ke
l

rasan, khususnya ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga, me
l

rupakan 

pe
l

langgaran hak asasi manusia dan ke
l

jahatan te
l

rhadap martabat 

manusia se
l

rta me
l

rupakan be
l

ntuk diskriminasi. Ke
l

ke
l

rasan dalam be
l

ntuk 

apapun dan de
l

ngan alasan apapun me
l

rupakan be
l

ntuk ke
l

jahatan yang 

tidak dapat dibe
l

narkan. O
l

le
l

h kare
l

na itu, ke
l

ke
l

rasan yang dilakukan dapat 

dilapo
l

rkan se
l

bagai ke
l

jahatan yang dapat ditindak se
l

cara hukum, se
l

ke
l

cil 

apapun. Ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah se
l

tiap 

pe
l

rbuatan te
l

rhadap se
l

se
l

o
l

rang, te
l

rutama pe
l

re
l

mpuan, yang 

me
l

ngakibatkan pe
l

nde
l

ritaan atau pe
l

nde
l

ritaan se
l

cara fisik, se
l

ksual, 

me
l

ntal dan/atau pe
l

ne
l

lantaran rumah tangga, te
l

rmasuk ancaman 

tindakan, pe
l

maksaan atau pe
l

rampasan ke
l

me
l

rde
l

kaan se
l

cara me
l

lawan 

hukum.(Undang-Undang No
l

mo
l

r 23 Tahun 2004 te
l

ntang Pe
l

nghapusan 

Ke
l

ke
l

rasan Dalam Rumah Tangga).  

Dalam hal ini, o
l

rang tua harus be
l

rpe
l

ran aktif untuk me
l

ndukung dan 

me
l

lihat anak tumbuh be
l

sar. Fakto
l

r e
l

kste
l

rnal atau e
l

xte
l

rnal fakto
l

r 

dipe
l

ngaruhi o
l

le
l

h lingkungan dan lingkungan se
l

kitar, lingkungan 

pe
l

ndidikan, dan lingkungan be
l

rmain anak. Anak harus dilindungi, 

disayang dan dibe
l

ri pe
l

rhatian khusus agar te
l

rhindar dari pe
l

rilaku atau 

tindakan kriminalnya ke
l

ke
l

rasan o
l

le
l

h individu, ke
l

lo
l

mpo
l

k, o
l

rang tua atau 

te
l

man be
l

rmain, baik se
l

cara langsung maupun tidak langsung. Intinya 
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anak tidak dapat atau tidak dapat me
l

lindungi dirinya dari be
l

rbagai 

aktivitas yang dapat me
l

nimbulkan ke
l

rugian fisik, me
l

ntal, spiritual dan 

pe
l

rke
l

mbangan anak(Gultom, 2014). 

Paling se
l

ring diamati bahwa ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan anak di 

se
l

kto
l

r rumah tangga atau do
l

me
l

stik se
l

cara tidak langsung dipe
l

ngaruhi 

o
l

le
l

h pe
l

rasaan laki-laki dan ke
l

inginan untuk diakui atau se
l

tidaknya 

diakui o
l

le
l

h pihak yang le
l

bih tinggi harus diho
l

rmati kare
l

na dia adalah 

pe
l

mimpin dari pria. ke
l

luarga, yang be
l

rtanggung jawab atas ke
l

butuhan 

finansial, o
l

le
l

h kare
l

na itu mau tidak mau nyaman dan dianggap pantas 

untuk patuh dan patuh padanya dalam se
l

tiap situasi. Dikatakan bahwa 

tanggung jawab ke
l

uangan pasangan atau suami biasanya dilihat se
l

bagai 

jaminan supe
l

rio
l

ritas. Be
l

rdasarkan hal te
l

rse
l

but, pe
l

re
l

mpuan dan anak-

anak cukup tinggi untuk me
l

ne
l

rima pe
l

rlakuan kasar dari laki-laki dalam 

ke
l

luarga. 

Me
l

nurut se
l

o
l

rang pe
l

ngacara Ne
l

vada, ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga 

adalah ke
l

jahatan yang dilakukan dalam suatu hubungan. Hubungan 

te
l

rse
l

but ditandai de
l

ngan ke
l

ke
l

rasan, yang me
l

libatkan pe
l

maksaan dan 

paksaan yang ditujukan ke
l

pada se
l

se
l

o
l

rang de
l

ngan tujuan untuk 

me
l

nge
l

ndalikan o
l

rang te
l

rse
l

but.(Po
l

we
l

ll, Pame
l

la, ”Do
l

me
l

stic Vio
l

le
l

nce
l

: 

An O
l

ve
l

rvie
l

w”) 

Ke
l

ke
l

rasan me
l

mang sangat de
l

kat de
l

ngan ke
l

hidupan dan pe
l

rke
l

mbangan 

anak. dalam be
l

be
l

rapa kasus dite
l

mukan bahwa tindakan ke
l

ke
l

rasan 

dipe
l

rke
l

nalkan ke
l

pada anak se
l

jak usia dini. Be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan yang 

dialaminya be
l

rupa ve
l

rbal, fisik dan se
l

ksual. Pe
l

ngalaman ke
l

ke
l

rasan anak 

dirasakan dalam be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan yang me
l

re
l

ka adaptasi. Be
l

rbagai cara 

digunakan untuk me
l

ningkatkan ko
l

munikasi dan ke
l

harmo
l

nisan dalam 

rumah tangga agar me
l

njadi ke
l

luarga yang se
l

mpurna dan me
l

nce
l

gah 

ko
l

nflik atau masalah dalam ke
l

luarga. Namun faktanya tidak ada 

ke
l

luarga yang tidak me
l

ngalami masalah yang dise
l

babkan o
l

le
l

h fakto
l

r 

inte
l

rnal maupun e
l

kste
l

rnal. Fakto
l

r inte
l

rnal biasanya dise
l

babkan o
l

le
l

h 

ke
l

luarga itu se
l

ndiri, se
l

pe
l

rti kurang harmo
l

nisnya rumah tangga, kurang 

pe
l

rhatian, kurangnya ko
l

munikasi, ke
l

e
l

go
l

isan yang tinggi, me
l

ngabaikan 

anggo
l

ta ke
l

luarga, masalah ke
l

uangan, dll. Me
l

skipun fakto
l

r e
l

kste
l

rnal 
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biasanya dise
l

babkan o
l

le
l

h pihak ke
l

tiga. O
l

rang ke
l

tiga disini tidak se
l

lalu 

me
l

rujuk pada ke
l

hadiran o
l

rang ke
l

tiga yang me
l

rusak hubungan ke
l

luarga, 

te
l

tapi bisa juga dise
l

babkan o
l

le
l

h pe
l

ngaruh o
l

rang te
l

rse
l

but. fakto
l

r 

lingkungan itu se
l

ndiri. 

Be
l

rdasarkan uraian latar be
l

lakang diatas, maka pe
l

nulis ingin me
l

ngkaji 

le
l

bih me
l

ndalam dalam be
l

ntuk jurnal de
l

ngan judul “Efektivitas 

Penanganan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan Dan Anak ” 

 

II. METODE 

Dalam pe
l

ne
l

litian ini, pe
l

nulis me
l

nggunakan me
l

to
l

de
l

 yurisprude
l

nsi 

kualitatif, yaitu. me
l

nyusunnya se
l

cara siste
l

matis, me
l

nghubungkan 

masalah yang dise
l

lidiki de
l

ngan ke
l

te
l

ntuan pe
l

raturan pe
l

rundang-

undangan lain yang sah, analisis info
l

rmasi yang dipe
l

ro
l

le
l

h difo
l

kuskan 

pada tinjauan no
l

rmatif. arah atau tujuan pe
l

ne
l

litian dan pe
l

raturan 

lainnya se
l

pe
l

rti hukum po
l

sitif  

Dalam pe
l

ngo
l

batannya, pe
l

nulis me
l

nggunakan me
l

to
l

de
l

 pe
l

nde
l

katan 

yuridis no
l

rmatif. Me
l

nurut Ro
l

nny Hanitijo
l

, pe
l

nde
l

katan hukum no
l

rmatif 

adalah pe
l

ne
l

litian hukum. Kajian ini me
l

ngo
l

nse
l

p prinsip, no
l

rma, do
l

gma 

atau no
l

rma hukum. Asas, standar, do
l

gma atau aturan hukum inilah 

yang me
l

njadi acuan pe
l

rilaku dalam kajian ini. Cadangan dilakukan 

de
l

ngan te
l

tap be
l

rada di garis de
l

pan me
l

ngatasi pe
l

rmasalahan yang ada 

dan me
l

ne
l

liti pe
l

ne
l

rapannya di lapangan. 

Tipe
l

 pe
l

ne
l

litian hukum no
l

rmatif. Tipe
l

 pe
l

ne
l

litian hukum no
l

rmatif 

me
l

ncakup : 

1. Pe
l

ne
l

litian te
l

rhadap asas-asas hukum (studi do
l

gmatic atau 

do
l

ctrinal re
l

se
l

arah) 

2. pe
l

ne
l

litian te
l

rhadap siste
l

matik hukum 

3. pe
l

ne
l

litian te
l

rhadap taraf sinkro
l

nisasi ve
l

rtikal dan ho
l

rizo
l

ntal 

4. pe
l

ne
l

litian te
l

rhadap pe
l

rbandingan hukum 
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5. pe
l

ne
l

litian te
l

rhadap se
l

jarah hukum 

Adapun tahap pe
l

ne
l

litian yang akan dilaksanakan o
l

le
l

h pe
l

ne
l

liti dalam 

me
l

ndukung pe
l

ne
l

litian ini adalah tahap pe
l

ne
l

litian ke
l

pustakaan. 

Pe
l

ne
l

litian ke
l

pustakaan yaitu pe
l

ne
l

litian yangdilakukan untuk 

me
l

ndapatkan data-data yang be
l

rsifat te
l

o
l

ritis, de
l

ngan me
l

mpe
l

lajari 

sumbe
l

r-sumbe
l

r lite
l

ratur yang e
l

rat hubungannya de
l

ngan pe
l

rmasalahan 

dalam pe
l

ne
l

litian ini. Tujuan dari pe
l

ne
l

litian ke
l

pustakaan ini adalah 

untuk me
l

mpe
l

ro
l

le
l

h data se
l

kunde
l

r yang dipe
l

ro
l

le
l

h me
l

lalui lite
l

ratur, 

pe
l

raturan inte
l

rnasio
l

nalatau pe
l

rjanjian inte
l

rnasio
l

nal yang be
l

rlaku, buku-

buku ilmiah yang be
l

rkaitan de
l

ngan pe
l

ne
l

litian ini atau dari pe
l

ndapat para 

ahli yang te
l

rkait de
l

ngan o
l

bje
l

k pe
l

ne
l

litian ini. 

 

III. HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN 

A. E
l

fe
l

ktivitas  

Istilah e
l

fe
l

ktivitas be
l

rasal dari kata e
l

fe
l

ktif, artinya ada e
l

fe
l

knya 

(akibatnya, pe
l

ngaruhnya, ke
l

sannya) manjur atau mujarab dapat 

me
l

mbawa hasil,mulai  be
l

rlaku te
l

ntanng pe
l

raturan pe
l

rundang-

undangan,pe
l

raturan.kata e
l

fe
l

ktif se
l

ndiri me
l

rupakan kata ke
l

rja 

ke
l

rja,yaitu te
l

rjadinya se
l

suatu akibat atau e
l

fe
l

k yang dike
l

he
l

ndaki  dalam 

pe
l

rbuatan yang me
l

ngandung pe
l

nge
l

rtian dicapinya ke
l

be
l

rhasilan dalam 

me
l

ncapai tujuan yang le
l

bih dite
l

tapkan. Makna yang le
l

bih luas, 

e
l

fe
l

ktivitas adalah ukuran be
l

rhasil tidaknya pe
l

ncapaian tujuan 

o
l

rganisasi  

 

B. Pe
l

nanganan kasus  

Pe
l

nanganan kasus dalam pe
l

ne
l

litian ini be
l

rarti pro
l

se
l

s dan cara 

me
l

nangani kasus,khususnya kasus ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan 

anak dalam lingkup rumah tangga o
l

le
l

h Dinas Pe
l

mbe
l

rdayaan 

Pe
l

re
l

mpuan dan Pe
l

rlindungan dan Anak.istilah “pe
l

nanganan kasus” 

pe
l

nting dimaksudkan untuk me
l

nge
l

tahui se
l

jauh mana pe
l

nanganan kasus 
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ke
l

ke
l

rasan te
l

rse
l

but dilakukan o
l

le
l

h Dinas Pe
l

mbe
l

rdayaan Pe
l

re
l

mpuan dan 

Pe
l

rlindungan Anak. 

 

C. Pe
l

nghapusan Ke
l

ke
l

rasan Dalam Rumah Tangga 

Ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga diatur o
l

le
l

h undang-undang No
l

. 23 

Tahun 2004, yang re
l

dakturnya me
l

mpe
l

rhatikan be
l

be
l

rapa pe
l

rtimbangan, 

antara lain: a. Se
l

tiap warga ne
l

gara be
l

rhak atas rasa aman dan be
l

bas dari 

se
l

gala be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan. Filsafat Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Ne
l

gara Ke
l

satuan Re
l

publik Indo
l

ne
l

sia Tahun 1945; (b) Me
l

nimbang 

bahwa se
l

gala be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan, khususnya ke
l

ke
l

rasan dalam rumah 

tangga, me
l

rupakan pe
l

langgaran hak asasi manusia dan ke
l

jahatan 

te
l

rhadap harkat dan martabat manusia se
l

rta be
l

ntuk-be
l

ntuk diskriminasi 

yang harus dibe
l

rantas; C. be
l

rpe
l

ndapat bahwa ko
l

rban ke
l

ke
l

rasan dalam 

rumah tangga yang mayo
l

ritas adalah pe
l

re
l

mpuan harus me
l

ndapat 

pe
l

rlindungan dari ne
l

gara dan/atau masyarakat untuk me
l

nghindari dan 

be
l

bas dari ke
l

ke
l

rasan atau ancaman pe
l

nyiksaan atau pe
l

rlakuan, 

pe
l

nyiksaan atau pe
l

rlakuan yang me
l

re
l

ndahkan martabat: d. 

Ke
l

nyataannya, banyak kasus ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga te
l

rjadi, 

me
l

skipun siste
l

m hukum Indo
l

ne
l

sia be
l

lum me
l

njamin pe
l

rlindungan 

te
l

rhadap ko
l

rban ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga(Makarao, Bukamo, and 

Azri, 2013).  

 

D. Me
l

ngurangi dampak Kasus Ke
l

ke
l

rasan dalam Rumah Tangga Bagi 

Anak dan Pe
l

re
l

mpuan 

Be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga yang pe
l

rtama adalah ke
l

ke
l

rasan 

fisik yang dapat me
l

nimbulkan rasa sakit, luka dalam dan luar pada 

ko
l

rban ke
l

ke
l

rasan bagian luar Ke
l

dua, ke
l

ke
l

rasan me
l

ntal te
l

rhadap ko
l

rban 

se
l

bagai akibat dari tingkah laku atau pe
l

rbuatan yang me
l

nimbulkan 

pe
l

nde
l

ritaan bagi ko
l

rban ke
l

tidakbe
l

rdayaan, rasa takut yang be
l

rle
l

bihan, 

hilangnya rasa pe
l

rcaya diri se
l

rta be
l

ban me
l

ntal be
l

rupa ke
l

ce
l

masan dan 

masalah yang se
l

lalu muncul di hati dan pikirannya(Farouk, 2015). 
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Sisi hukum po
l

sitif dari larangan ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap anak dan 

pe
l

re
l

mpuan juga diatur dalam banyak undang-undang. Mate
l

ri hukum 

po
l

sitif se
l

be
l

narnya me
l

nje
l

laskan le
l

bih rinci be
l

be
l

rapa undang-undang 

yang me
l

nce
l

gah te
l

rjadinya pe
l

langgaran ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga 

(KDRT) atau be
l

ntuk ke
l

ke
l

rasan lainnya, ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga 

(KDRT) dan Undang-Undang Pe
l

rlindungan Anak Re
l

publik Indo
l

ne
l

sia 

No
l

. 23 Tahun 2002 se
l

bagaimana te
l

lah diubah. Tahun 2014 Undang-

Undang Pe
l

rubahan Undang-Undang Pe
l

rlindungan Anak No
l

. 35 Tahun 

2002 (se
l

lanjutnya dise
l

but UUPA). 

Lahirnya UU KDRT ini kare
l

na adanya ke
l

prihatinan masyarakat 

Indo
l

ne
l

sia akan me
l

ningkatnya KDRT, kare
l

na tidak ada ke
l

te
l

ntuan 

khusus dalam KUHP, se
l

hingga sulit untuk me
l

nangani KDRT se
l

cara 

hukum. Pada dasarnya, larangan ke
l

ke
l

rasan yang me
l

njadi sasaran UU 

KDRT me
l

ngutamakan pe
l

re
l

mpuan, kare
l

na anak-anak bisa me
l

njadi 

ko
l

rban KDRT. 

Anak adalah Anuge
l

rah dari Allah dalam dirinya se
l

jak itu me
l

miliki 

martabat manusiase
l

o
l

rang anak se
l

mpurna lahir. Se
l

o
l

rang anaklayak 

untuk dilindungi dan dicintai. Se
l

tiap anak yang lahir harus me
l

ndapatkan 

apa yang me
l

njadi ke
l

wajibannya tanpa diminta o
l

le
l

h anak. Me
l

lalui 

Ke
l

putusan Pre
l

side
l

n No
l

mo
l

r 36 Tahun 1990 pe
l

rlindungan prinsip-prinsip 

umum ke
l

untungan, yaitu no
l

n-diskriminasianak te
l

rbaik, ke
l

langsungan 

hidup dan tumbuh dan me
l

nghargai partisipasi anak. Prinsip-prinsip 

inite
l

rkandung dalam ke
l

te
l

ntuan UU No
l

mo
l

r 35 Tahun 2014 te
l

ntang 

Pe
l

rubahan UU No
l

 23 Tahun 2002 pe
l

rlindungan anak. 

pe
l

me
l

rintahme
l

ngado
l

psi hukum hak asasi manusiaUntuk o
l

rang-o
l

rang 

yang te
l

rcantum dalam Bill o
l

f Rights No
l

 39 Tahun 1999 HAM yang 

me
l

liputi me
l

lalui be
l

be
l

rapa artike
l

l. Hak anak adalah bagian pe
l

nting dari 

hak asasi manusia be
l

risi e
l

le
l

me
l

n yang be
l

risi rumusprinsip dan ke
l

te
l

ntuan 

unive
l

rsal te
l

ntang hak-hak anak(Saraswati, 2015). 

Pe
l

ngalaman anak-anak te
l

rkait de
l

ngan ke
l

ke
l

rasan  dalam ke
l

luarga  

biasanya se
l

lalu te
l

rlihat. Tapi dalam kasus ini anak yang me
l

nyaksikan 

ke
l

ke
l

rasan yang tidak dapat me
l

lihat  pe
l

rilaku yang tidak se
l

harusnya  

dilakukan  se
l

be
l

lum siapa dalam hal ini tidak  ingatan yang dalam Anak-
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anak  mungkin tidak se
l

lalu me
l

nge
l

rti dan  te
l

tapi me
l

ne
l

mukan ke
l

ke
l

rasan 

dalam rumah tangga te
l

rkait de
l

ngan pe
l

le
l

ce
l

han se
l

ksual   me
l

re
l

ka masih 

sadar bahwa pe
l

le
l

ce
l

han itu  te
l

rjadi. 

Pe
l

rlindungan hukum bagi ko
l

rban dari ke
l

ke
l

rasan me
l

rupakan bagian dari 

pe
l

rlindungan masyarakat yang dapat diwujudkan me
l

lalui be
l

rbagai 

upaya se
l

pe
l

rti pe
l

mbe
l

rian re
l

stitusi dan ko
l

mpe
l

nsasi dan pe
l

rlindungan 

hukum bagi ko
l

rban. 

Tindakan ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan anak dalam rumah tangga 

tidak hanya be
l

rdampak pada fisik, te
l

tapi juga ke
l

padapsiko
l

lo
l

gis Se
l

o
l

rang 

anak yang me
l

njadi ke
l

nyataanrawan ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga 

adalah pe
l

rilaku te
l

rtutup yang me
l

me
l

nuhitakut Ke
l

ke
l

rasan ko
l

nstan dan 

itu te
l

rjadi be
l

be
l

rapa kali situasi yang me
l

nyakitkano
l

le
l

h se
l

se
l

o
l

rang yang 

me
l

ngalaminya. Se
l

tiap tindakan yang me
l

nciptakan te
l

kanan, ancaman, 

ke
l

jahatan te
l

rmasuk dalam masalah so
l

sial. Ko
l

ndisi se
l

pe
l

rti itu sangat-

sangat me
l

nyakitkan dan ce
l

nde
l

rung me
l

nimbulkan te
l

kanan te
l

kanan yang 

me
l

nye
l

babkan gangguan untuk jiwa Anda se
l

ndiri. Se
l

o
l

rang wanita yang 

me
l

ngalami ke
l

ke
l

rasan fisik ke
l

ke
l

rasan se
l

ksual me
l

miliki e
l

fe
l

k krisis 

psiko
l

lo
l

gi yang me
l

mbuatnya le
l

bih baik te
l

rte
l

kan dan tidak aman. 

Se
l

te
l

lah me
l

nge
l

tahui bahwa ko
l

rban te
l

lah me
l

ndapatkan tindak ke
l

ke
l

rasan, 

ia be
l

rhak me
l

minta ganti rugi. Dalam hal ini, diharapkan ke
l

luarga dan 

masyarakat  tidak me
l

mandang re
l

ndah ko
l

rban  ke
l

ke
l

rasan yang sangat 

me
l

mpe
l

ngaruhi ke
l

adaan psiko
l

lo
l

gis ko
l

rban kare
l

na me
l

ndapat anggapan 

buruk te
l

ntang lingkungan se
l

kitarnya. Pe
l

me
l

rintah dan institusi ke
l

se
l

hatan 

atau me
l

dis harus be
l

rpartisipasi aktif dalam me
l

ndukung  upaya 

pe
l

mulihan. Pe
l

laksanaan upaya te
l

rse
l

but harus diko
l

o
l

rdinasikan dan 

diinte
l

grasikan baik o
l

le
l

h dari pusat maupun dae
l

rah.Ke
l

lancaran 

pe
l

laksanaan Ko
l

rban Tindak Ke
l

ke
l

rasan me
l

me
l

rlukan ke
l

rjasama instansi 

pe
l

me
l

rintah dan partisipasi masyarakat. Pe
l

mulihan adalah tindakan 

yang ditujukan ke
l

pada ko
l

rban  ke
l

ke
l

rasan me
l

lalui  pe
l

layanan dan 

pe
l

ndampingan ke
l

pada ko
l

rban  ke
l

ke
l

rasan 

 

IV. KESIMPULAN 
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Ke
l

ke
l

rasan adalah se
l

buah tindakan me
l

nyakiti o
l

rang lain se
l

cara langsung 

atau pe
l

nye
l

bab tidak langsung de
l

mi ko
l

rban. Ke
l

ke
l

rasan dalam rumah 

tangga dilindungi undang-undangke
l

mungkinan ke
l

jahatan dampak 

buruk bagi ko
l

rban. Dampak ne
l

gatif dialamio
l

le
l

h ko
l

rban ke
l

ke
l

rasan yaitu 

e
l

fe
l

knya te
l

rke
l

na baik se
l

cara fisik maupun me
l

ntal.Angka ke
l

ke
l

rasan 

te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan anak te
l

rus me
l

ningkat tingginya tingkat 

ke
l

ke
l

rasan yang te
l

rjadi di Indo
l

ne
l

sia adalah salah satu 

co
l

nto
l

hnyape
l

me
l

rintah harus me
l

nanganinya. Be
l

rbagai upaya te
l

lah 

dilakukan pe
l

me
l

rintah me
l

mbuat pe
l

raturan undang-undang ke
l

ke
l

rasan 

dalam rumah tangga, pe
l

layanan pe
l

rawatan me
l

dis dan inte
l

nsif, 

pe
l

ndampingan ko
l

rban, bimbingan ko
l

nse
l

ling, bimbingan spiritual dan 

re
l

so
l

sialisasi ko
l

rban akibat ke
l

ke
l

rasan dalam rumah tangga 

Pe
l

nanganan kasus ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan anak se
l

cara 

umum kurang e
l

fe
l

ktif, hal ini juga dapat dilihat dari indikato
l

rnya yaitu 

masih banyak kasus ke
l

ke
l

rasan te
l

rhadap pe
l

re
l

mpuan dan anak yang luput 

dari pe
l

rhatian kare
l

na me
l

rupakan ke
l

jahatan te
l

rse
l

mbunyi. Masyarakat 

masih sulit me
l

ngadu kare
l

na tidak ada pe
l

nye
l

dia layanan di tingkat de
l

sa 

dan ke
l

camatan, dan kasus dipro
l

se
l

s dalame
l

mpat tahap. Pe
l

rtama, fase
l

 

no
l

tifikasi atau pe
l

ngaduan ko
l

rban. ke
l

dua, pe
l

ne
l

rimaan dan pe
l

ndaftaran 

ide
l

ntitas. ke
l

tiga, tahapan e
l

valuasi atau ide
l

ntifikasi ko
l

rban dan 

pe
l

ne
l

rapan layanan hukum atau psiko
l

lo
l

gis atau layanan age
l

nsi. ke
l

e
l

mpat, 

pe
l

nghe
l

ntian atau pe
l

mutusan hubungan ke
l

rja ko
l

rban. 

Pe
l

me
l

rintah se
l

harusnya me
l

mbuat ke
l

bijakan te
l

rkait aparatur masyarakat 

se
l

te
l

mpat untuk me
l

mudahkan masyarakat dalam me
l

nyampaikan 

pe
l

ngaduan dan me
l

lapo
l

rkan ke
l

jadian. 

Bagi masyarakat, me
l

re
l

ka harus me
l

lapo
l

rkan te
l

rjadinya ke
l

ke
l

rasan ke
l

pada 

lingkungan te
l

rde
l

katnya, se
l

rta anak dan pe
l

re
l

mpuan yang me
l

njSadi 

ko
l

rban. Inside
l

n ke
l

ke
l

rasan yang dialami dalam hubungan ke
l

luarga juga 

harus dilapo
l

rkan agar layanan hukum dan psiko
l

lo
l

gis dapat dibe
l

rikan 

ke
l

pada ke
l

duanya. 
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